Urgensi pengembangan perguruan tinggl yang berarientasi
pembentukan perilaku wirausaha bagl lulusannya, selama ini
telah menjadi komitmen sebagian besar perguruan tinggi.
Adapun sikap wirausaha sebagai salah satu elemen kompetensi
lulusan perguruan tinggi, bukanlah suatu kondisi atau ukuran
hasil yang berdiri sendirl terlepas dari prosesnya. Hal itu
merupakan kualitas keluaran atau hasil pendidikan yang akan
bergantung pada kualitas proses pendidikan.

Buku panduan ini dimaksudkan sebagai petunjuk pelaksanaan
penerapan model manajemen pendidikan kewirausahaan
terintegrasi tri dharma bagi mahasiswa di perguruan tinggl
dengan uji coba di Pragram Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Pancasakti Tegal dan IKIP Veteran Semarang.

Manfaat buku panduan ini adalah memberikan acuan kepada
pimpinan perguruan tinggl dalam mengelola tridarma
perquruan tinggi secara terpadu sehingga mampu rmenghasilkan
lulusan yang berjiwa wirausaha, Dan memberikan acuan dalam
melaksanakan penerapan manajemen pendidikan kewirusahaan
secara terpadu melalui tridarma perguruan tingai.

Tersedia kisi-kisi pelaksanaan manajemen pendidikan kewira-
usahaan terintegrasi dan juga tersedia lembar penilaian sikap
wirausaha mahasiswa yang diisi oleh dosen.
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Kata Pengantar

Persaingan global dan isu kebijakan nasional berimplikasi
ada perlunya pengembangan perguruan tinggi yang berorientasi
kewirausahaan dan lulusan perguruan tinggi yang berkompetensi
wirausaha. Globalisasi membutuhkan wirausahawan-wirausahawan
yang berpendidikan dan berpengetahuan luas serta menguasai
teknologi, mampu menjawab tantangan dan memanfaatkan peluang

di kawasan pasar bebas.

Urgensi pengembangan perguruan tinggi yang berorientasi
pembentukan perilaku wirausaha bagi lulusannya, selama ini telah
menjadi komitmen sebagian besar Perguruan Tinggi Swasta (PTS)

di lingkungan Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah.

Adapun sikap wirausaha scbagai salah satu elemen
kompetensi lulusan perguruan tinggi, bukanlah suatu kondisi atau
ukuran hasil yang berdiri sendiri terlepas dari prosesnya. Hal itu
merupakan kualitas keluaran atau hasil pendidikan yang akan

bergantung pada kualitas proses pendidikan.

Buku Panduan ini dimaksudkan sebagai petunjuk
pelaksanaan  penerapan model  manajemen  pendidikan
kewirausahaan terintegrasi tri dharma bagi mahasiswa di Perguruan
Tinggi Swasta Jawa Tengah, dengan uji coba di Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal dan IKIP

Veteran Semarang.

Kepada yang terhormat Promotor, Ko-Promotor, dan
Anggota serta para peserta FGD yang telah berkenan memvalidasi
model dan mengoreksi isi buku ini, penulis menyampaikan terima

kasih yang sebesar-besarnya. Kepada para mahasiswa, pimpinan
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program studi, pimpin fakultas, dan pimpinan universitas yang
berkenan berkolaborasi untuk mengujicobakan penerapan model

ini, penulis sampaikan rasa hutang budi yang setinggi-tingginya.

Mudah-mudahan Buku Panduan ini dapat difungsikan

sesuai dengan maksud penerbitannya.

Tegal, 10 April 2020

Penulis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep wirausaha berkenaan dengan subjek yang
melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan
mengembangkan ide, dan meramu sumber daya untuk
menemukan peluang dan perbaikan hidup. Proses
kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas dan tindakan
yang berhubungan dengan perolehan peluang dan
penciptaan organisasi usaha. Esensi kewirausahaan adalah
menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses
pengkombinasian sumber daya dengan cara-cara baru dan
berbeda agar dapat bersaing.

Kewirausahaan menurut Gibb (2006:137) merupakan
suatu proses transformasi mendasar -dari gagasan inovatif
ke perusahaan dan dari perusahaan ke nilai-nilai. Sebagai
moda pemikiran dan tindakan yang berbeda, kewirausahaan
berasal dari bisnis tetapi dapat bergerak di segala segi
kehidupan manusia. Kewirausahaan merupakan suatu proses
unik yang dengan menggabungkan inovasi dan implementasi
dapat memungkinkan seseorang untuk mewujudkan sebuah
ide agar bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.”

Sehubungan dengan konsep pendidikan
kewirusahaan, Clercq dan Crijns (2007:172) menyatakan
bahwa sebenarnya tidak ada kesepakatan umum untuk
memastikan pengertian entrepreneurship education. Dalam
pengertian yang lebih luas, “entrepreneurship education is not
limited to business or producing entrepreneurs and self-
employed people, but rather to developing positive attitudes
and those skills, such as creativity and flexibility, which will
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enable young people to cope with uncertainties in the labour
market” (Pretorious, et al, 2005:72).

Pengertian tersebut menyiratkan agar dalam
program-program entrepreneurship, pusat-pusat dan unit-
unit pelatihan entrepreneurship yang telah ditetapkan,
terdapat pengetahuan tentang bagaimana pelatihan dan
program-program harus dipikirkan dan bagaimana
pendekatan antarsisplin dapat dibangun (European
Commission, 2008:96). Dampak yang diharapkan dari
pendidikan entrepreneurship adalah kapasitas
entrepreneurship yang memenuhi ciri dan kondisi yang
diperlukan untuk perilaku praktik entrepreneurial dalam
merespons tantangan sosio-ekonomi.

Hal itu berimplikasi bahwa penguatan entrepreneurial
skills lulusan harus meliputi kemampuan menerapkan teori-
teori yang mereka pelajari di kelas ke praktik nyata dunia
kerja dalam Kkarier spesifik mereka. Para pendidik pun
ditantang untuk merancang pelatihan dan program-program
yang efektif, menyatukan keterampilan-keterampilan yang
relevan.

Brown (2000: 3) menyarankan agar pendidikan
kewirausahaan dipandang secara luas, meliputi terminologi
keterampilan yang dapat diajarkan dan karakteristik yang
dapat membangkitkan motivasi mahasiswa sehingga dapat
menolong mereka untuk mengembangkan rencana baru dan
rencana inovatif sebuah usaha bisnis baru. Dalam definisi
Brown (2000: 3) pendidikan kewirausahaan adalah "a
growing field of interest in university business schools,
community colleges, and public schools. Curiculum for
entrepreneurship education is beeing developed, refined and

debated at numerous institutions across the country”.

Oleh karena itu, pendidikan entrepreneurship harus
memadukan dimensi entrepreneurship sebagai seni dan
entrepreneurship sebagai ilmu pengetahuan (Jack &
Anderson, 1999; Kasarda, 1992; dan Bridge, O'Neil, & Cromie,
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1998 dalam Jack & Anderson 1999). Membekali ilmu
pengetahuan dan seni entrepreneurship diperoleh melalui
alih pengalaman dari para wirausahawan yang telah sukses
dalam mengelola bisnisnya.

Sehubungan dengan hal tersebut maka panduan
manajemen pendidikan kewirausahaan untuk pembentukan
sikap wirausaha mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta
menjadi penting. Untuk maksud itu pula panduan ini disusun.

B. Tujuan

Buku panduan ini disusun untuk menerapkan
manajemen pendididikan kewirausahaan terintegrasi yang
efektif bagi pembentukan sikap wirausaha mahasiswa di
Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Dengan demikian, tujuan
khusus buku panduan ini adalah untuk:

1. Memberikan acuan kepada pimpinan PTS dalam
mengelola tridharma perguruan tinggi secara terpadu
sehingga mampu menghasilkan lulusan yang berjiwa
wirausaha.

2. Memberikan acuan kepada pimpinan PTS dalam
melaksanakan penerapan manajemen pendidikan
kewirusahaan secara terpadu melalui tridharma
perguruan tinggi.

Panduan Implementasi Model Manajemen Pendidikan Kewirausahaan... | 3
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BAB II
MANAJEMEN PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN
TERINTEGRASI TRI DHARMA

A. Profil Model

Model manajemen pendidikan kewirausahaan yang
dikembangkan dalam penelitian ini mengasumsikan bahwa
program studi yang dipilih sebagai objek penelitian memiliki
komitmen dalam membudayakan wirausaha. Komitmen
tersebut dicerminkan pada penuangan keinginan untuk
mengondisikan lembaga (visi program studi) dan
mempersiapkan lulusan yang bersikap mental wirausaha di
samping kompetensi lainnya yang harus dimiliki oleh lulusan.

Selain asumsi tersebut, model ini memiliki dua
dimensi, yaitu dimensi penopang berupa sumber daya
pendidikan kewirausahaan dan dimensi manajemen program
pendidikan kewirausahaan.

Sumber daya pendidikan kewirausahaan sebagai
penopang pembentukan perilaku wirausaha mahasiswa
meliputi dosen, kurikulum, sumber belajar, dan fasilitas
belajar, yang secara keseluruhan dapat menjamin
produktifnya pendidikan kewirausahaan.

Pada dimensi manajemen program pendidikan
kewirausahaan, maka program pendidikan kewirausahaan
untuk mendukung pembentukan sikap wirausaha mahasiswa
dilakukan melalui sinergi pelaksanaan kegiatan tridarma
perguruan tinggi, yang meliputi pengajaran, penelitian, dan
pengabdian pada masyarakat. Manajemen diarahkan pada
tercapainya kondisi (luaran) masing-masing bidang tersebut
yang menjamin efektifnya pendidikan kewirausahaan.

Panduan Implementasi Model Manajemen Pendidikan Kewirausahaan... | 5



Manajemen program pendidikan kewirausahaan yang
terintegrasi ini memiliki empat aspek yang merupakan
penjabaran dari keintegrasian itu dalam kegiatan
pembelajaran kewirausahaan, penelitian kewirausahaan, dan
pengabdian kepada masyarakat tentang kewirausahaan.
Keempat aspek yang dimaksud adalah substansi dan konten
kegiatan, strategi yang dipilih untuk keefektifan pelaksanaan
kegiatan, pelaku kegiatan, dan pembabakan atau waktu
kegiatan.

B. Tujuan Manajemen Pendidikan Kewirausahaan
Terintegrasi

Manajemen pendidikan kewirausahaan terintegrasi
bertujuan agar PTS mampu mengelola tridharma perguruan
tinggi secara efektif dan efisien, serta menghasilkan lulusan
sesuai dengan program studi yang memiliki konsentrasi atau
hendak mewujudkan visi kewirausahaan.

6 | Dr. Faridah, M.Si.



VYHYSNVYHIM NYYAYANEW3d ISIA

WA NYAIQIONId WYHO0dd NIWITYNYIN

MAAWA NYAITIONId YAYAd39INNS NIWIrYNYIN

%

MAA
Ny STYONIS
NEAEMYNYIA

N

dejueibueAsiusiq ueeuedusiad Lebusp SIusiq
ISEMURUSPT UBS MR (3L ' TUEq &p1 Leauall ndweu (¢) Jexs) Buei Buguad Jopey ebeciaq uep siusig
Buenjad ebeqiaqdexfueusu nduew (7) ‘siusiq uenlewsay {Buolopuaw uep leque b uaul B uesk)
|EjusL deis uep euesn eamemileAubunuad WBUBLALL (| ) BMSISE B Uetele|aquad ueede )

|

A
ﬁ NYIQZ¥ONId

~_ 7

pequd uelejiuad
IpeqLd uswaleuepy
ueudwnwaday
I YMSISYHYIN
YHYSNYVIIM dYMIS

UeeUESNEIMaEY uedrpiysy Busjua) iexeeisew epeday ueipqebuad ueieibay
~— NEsW Lensusd ISELHISE U ISSUILLISSPUSLL LD ISEXOADE LEX MR SLU BUSS HuIdS B]e)
/ NIWEMY NYIA \ wefiuap uosliseulucybusunun ‘emsiseyew epeday Mgusw vewepbuad LagLusiy

MAAA
NYLLIT3NId
NI MY

Gambar 1. Model Manajemen Pendidikan Kewirausahaan Terintegrasi

untuk Pembentukan Sikap Wirausaha Mahasiswa
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PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN

Perencanaan

Konten:

Konsep Dasar Kewirausahaan;
Kebutuhan Berprestasi dan Berkreasi;
Peluang Bisnis dalam Kewirausahaan;
Manajemen Bisnis dalam
Kewirausahaan; Kebersamaan dan
Etika Bisnis; Pengembangan
Kewirausahaan; Rencana Bisnis.

Tujuan:

memahami pentingnya jiwa dan sikap
mental wirausaha; menangkap berbagai
peluang bisnis dan berbagai faktor
penting yang terkait sebagai dasar
pertimbangan kelayakannya jika akan
diusahakan; mencari ide baru, melakukan
identifikasi bisnis dengan perencanaan
bisnis secara mantap; menquasai dan
menerapkannya dalam dunia kerja;
terdorong untuk menciptakan lapangan
pekerjaan; memfasilitasi bisnis yang
potensi untuk dikembangkan.

Pelaksanaan: Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Projek
Evaluasi dengan kriteria penilaian: penguasaan materi, kreativitas dan kedisiplinan

mahasiswa.

PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEWIRAUSAHAAN

Perencanaan

Konten:

Rintisan bisnis, Dorongan
berwirausaha, Bisnis kecil: dalam hal
ini bisnis kecil telah didefinisikan oleh
para peneliti dengan cakupan memiliki
pekerja dengan jumlah diantara 1-49
orang; Penggunaan modal ventura
untuk tujuan investasi dalam bisnis
yang berpotensi pertumbuhan tinggi;
Penelitian dan pengembangan produk
atau proses baru.

Tujuan:

memberi pengalaman meneliti,
mengadvokasi dan mendesiminasi hasil-
hasil penelitian melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

Pelaksanaan: dilakukan oleh mahasiswa secara berkelompok, dibimbing oleh
dosen penanggung jawab mata kuliah kewirausahaan, observasi, advokasi dan FGD
atas kasus-kasus yang berkaitan dengan kewirausahaan.

Evaluasi dengan kiteria penilaian presentasi, penguasaan materi, dan laporan akhir

mahasiswa.
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C. Penyelenggaran Pendidikan Kewirausahaan

Terintegrasi
1. Pembelajaran Mata Kuliah Kewirausahaan
v Konten

a. Mata kuliah ini memberikan pemahaman
dan penghayatan kepada mahasiswa
tentang kewirausahaan yang makin
dirasakan penting untuk menghadapi era
globalisasi. Dampak era globalisasi adalah
persaingan yang semakin ketat dan
berakibat ada yang mampu bertahan
(survive) bahkan sukses dan ada pula yang
kurang berhasil dan kemudian tersingkir.
Untuk menghadapi tantangan itu tidak ada
pilihan lain kecuali peningkatan mutu
sumberdaya yang dimiliki, terutama
sumberdaya manusia.

b. Pemahaman dan penghayatan tentang
kewirausahaan meliputi peranan sikap
mental wirausahawan untuk kemajuan diri
dan lembaga yang berintikan jiwa wira
usaha dan sikap mental entreprenuer
melalui pengenalan karakteristik
wirausahawan, menumbuhkan minat usaha
dan kiat-kiat wirausahawan sukses.
Pembuatan bisnis plan akan memberikan
bekal pada mahasiswa untuk dapat
membuat perenanaan bisnis.

c. Ruang lingkup materi terdiri atas: konsep
dasar kewirausahaan; kebutuhan
berprestasi dan berkreativitas bagi seorang
wirausaha; peluang  bisnis  dalam
kewirausahaan; manajemen bisnis dalam
kewirausahaan; kebersamaan dan etika
bisnis; pengembangan kewirausahaan;
menyusun rencana bisnis.

Panduan Implementasi Model Manajemen Pendidikan Kewirausahaan... | 9



v Capaian

Setelah menyelesaikan kuliah kewirausahaan,
mahasiswa diharapkan mampu:

a.

Memahami pentingnya jiwa wirausaha dan
sikap mental (yang menghambat dan yang
maju) dalam melakukan bisnis sehingga
mampu menjawab tantangan yang ada.
Menangkap berbagai peluang bisnis dan
berbagai faktor pentiang yang terkait
sebagai dasar pertimbangan kelayakannya
jika akan diusahakan.

Mencari ide baru, melakukan identifikasi
bisnis dengan perencanaan bisnis secara
mantap.

Setelah lulus mampu menguasai dan
menerapkannya dalam dunia Kkerja,
meningkatkan jiwa wirausaha, mahasiswa
terdorong untuk menciptakan lapangan
pekerjaan.

Memfasilitasi bisnis yang potensi untuk
dikembangkan.

v Evaluasi

Penilaian merupakan bagian dari proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur
hasil belajar.

a.

Kriteria penilaian yang digunakan adalah
penguasaan materi, Kkreativitas dan
kedisiplinan mahasiswa.

Penguasaan materi dan Kkreativitas
mahasiswa dapat dilihat dari hasil ujian
tertulis, partisipasi dalam diskusi, dan
penulisan paper.

Kedisiplinan mahasiswa dapat dilihat pada
persentase kehadiran dalam mengikuti

10 | Dr. Faridah, M.Si.
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Gambar 2. Bagan Alir Manajemen Pembelajaran Kewirausahaan
Panduan Implementasi Model Manajemen Pendidikan Kewirausahaan. ..

Terintegrasi untuk Penguatan Sikap Wirausaha Mahasiswa: Kegiatan

Pembelajaran



Gambar di atas menjelaskan proses manajemen
kegiatan pembelajaran dalam konteks penerapan model
manajemen pendidikan kewirausahaan terintegrasi, yang
terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
fungsi perencanaan terdapat dua hal yang menjadi perhatian,
yaitu perencanaan konten dan capaian pembelajaran
kewirausahaan.

Perencanaan konten pembelajaran mengarah pada
penjelasan posisi mata kuliah kewirausahaan, orientasi
pemahaman materi, dan garis-garis besar materi
sebagaimana diuraikan berikut ini.

Mata kuliah ini memberikan pemahaman dan
penghayatan kepada mahasiswa tentang kewirausahaan
yang makin dirasakan penting untuk menghadapi era
globalisasi. Dampak era globalisasi adalah persaingan yang
semakin ketat dan berakibat ada yang mampu bertahan
(survive) bahkan sukses dan ada pula yang kurang berhasil
dan kemudian tersingkir. Untuk menghadapi tantangan itu
tidak ada pilihan lain kecuali peningkatan mutu sumberdaya
yang dimiliki, terutama sumberdaya manusia.

Pemahaman dan penghayatan tentang kewirausahaan
meliputi peranan sikap mental wirausahawan untuk
kemajuan diri dan lembaga yang berintikan jiwa wirausaha
dan sikap mental entreprenuer melalui pengenalan
karakteristik wirausahawan, menumbuhkan minat usaha dan
kiat-kiat wirausahawan sukses. Pembuatan bisnis plan akan
memberikan bekal pada mahasiswa untuk dapat membuat
perenanaan bisnis.

Ruang lingkup materi terdiri atas: konsep dasar
kewirausahaan; kebutuhan berprestasi dan berkreativitas
bagi seorang wirausaha; peluang bisnis dalam
kewirausahaan; manajemen bisnis dalam kewirausahaan;
kebersamaan dan etika  bisnis; pengembangan
kewirausahaan; menyusun rencana bisnis.
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Perencanaan tentang capaian pembelajaran mengarah
pada learning outcome yang diharapkan tercapai mahasiswa
setelah menyelesaikan kuliah kewirausahaan. Learning
outcome yang dimaksud meliputi kemampuan sebagai
berikut:

(1) memahami pentingnya jiwa wirausaha dan sikap
mental (yang menghambat dan yang maju) dalam
melakukan bisnis sehingga mampu menjawab
tantangan yang ada.

(2) menangkap berbagai peluang bisnis dan berbagai
faktor penting yang terkait sebagai dasar
pertimbangan kelayakannya jika akan diusahakan.

(3) mencari ide baru, melakukan identifikasi bisnis
dengan perencanaan bisnis secara mantap.

(4)setelah  lulus mampu  menguasai dan
menerapkannya dalam dunia kerja, meningkatkan
jiwa wirausaha, mahasiswa terdorong untuk
menciptakan lapangan pekerjaan.

(5) memfasilitasi  bisnis yang potensi untuk
dikembangkan.

Pada fungsi pelaksanaan pembelajaran ditekankan
tentang pentingnya penerapan model pembelajaran berbasis
projek dan model lain yang termasuk ke dalam student
centered learning. Untuk mendukung kelancaran fungsi ini,
disediakan silabus sebagai rujukan pembelajaran bagi dosen
pengampu mata kuliah kewirausahaan, khususnya pada
kedua prodi yang diteliti.

Pada fungsi evaluasi dititikberatkan asumsi bahwa
penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran yang
bertujuan untuk mengukur hasil belajar. Selain itu ditegaskan
pula bahwa: (1) kriteria penilaian yang digunakan adalah
penguasaan materi, kreativitas dan kedisiplinan mahasiswa;
(2) penguasaan materi dan Kreativitas mahasiswa dapat
dilihat dari hasil ujian tertulis, partisipasi dalam diskusi, dan
penulisan paper; (3) kedisiplinan mahasiswa dapat dilihat
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pada persentase kehadiran dalam mengikuti kuliah dan
ketepatan waktu menyerahan tugas.

2. Penelitian Kewirausahaan
v Tujuan

Kegiatan penelitian kewirausahaan bertujuan
untuk memberi pengalaman meneliti dan
mengkonfirmasi teori dengan fakta empirik
kehidupan kewirausahaan. Kegiatan ini

dilakukan oleh mahasiswa secara
berkelompok, dan dibimbing oleh dosen
penanggung jawab mata kuliah
kewirausahaan.

v Metode dan Ruang Lingkup

Metode penelitian adalah observasi atas kasus-
kasus yang berkaitan dengan kewirausahaan,
yang meliputi:

a. Rintisan bisnis: yaitu proses memulai
sebuah bisnis baru, yang dengan itu orang
membawa ide-ide ke pasar;

b. Berwirausaha: yaitu sejumlah individu
membuat pilihan pekerjaan dan mengambil
risiko untuk bekerja pada diri mereka
sendiri dan bukan untuk pihak majikan;

c. Bisnis kecil: dalam hal ini bisnis kecil telah
didefinisikan oleh para peneliti dengan
cakupan memiliki pekerja dengan jumlah
diantara 1-49 orang;

d. Modal ventura: sumber daya yang
diperoleh untuk tujuan investasi bagi
potensi bisnis yang tengah mengarah pada
pertumbuhan yang tinggi. Indikator yang
unik ini dapat mengungkap banyak fungsi
dalam proses kewirausahaan;
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e. Penelitian dan pengembangan: mengejar
produk atau proses baru dalam
menghadapi hasil yang belum diketahui;

f. Paten: proksi untuk aspek inovatif
kewirausahaan.

v Evaluasi

Hasil observasi kemudian dipresentasi dan
didiskusikan di kelas yang dipandu oleh dosen
penanggung jawab mata kuliah
kewirausahaan. Hasil observasi yang telah
didiskusikan dan disempurnakan sesuai
dengan masukan dari para peserta dan
pemandu, selanjutnya diformat dalam paper
laporan  observasi  sebagai  prasyarat
keikutsertaan mahasiswa dalam menempuh
UTS.

Kegiatan penelitian kewirausahaan bertujuan
untuk memberi pengalaman meneliti dan
mengkonfirmasi teori dengan fakta empirik
kehidupan kewirausahaan. Kegiatan ini

dilakukan oleh mahasiswa secara
berkelompok, dan dibimbing oleh dosen
penanggung jawab mata kuliah
kewirausahaan.

Metode penelitian adalah observasi atas kasus-
kasus yang berkaitan dengan kewirausahaan,
yang meliputi: rintisan bisnis oleh para
wirausahawan di daerah; faktor pendorong
dan penghambat sejumlah individu yang
memilih dan mengambil risiko sebagai
wirausaha; penciptaan produk atau proses
baru oleh wirausaha di daerah; pengembangan
kewirausahaan oleh koperasi mahasiswa.
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Hasil observasi kemudian dipresentasi dan
didiskusikan di kelas yang dipandu oleh dosen
penanggung jawab mata kuliah
kewirausahaan. Hasil observasi yang telah
didiskusikan dan disempurnakan sesuai
dengan masukan dari para peserta dan
pemandu, selanjutnya diformat dalam paper
laporan  observasi  sebagai  prasyarat
keikutsertaan mahasiswa dalam menempuh
UTS.

Kegiatan penelitian bidang kewirausahaan
dengan bagan alir manajemen sebagaimana
disajikan dalam gambar berikut.
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3. Pengabdian pada Masyarakat tentang
Kewirausahaan
v Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk memberi
pengalaman advokasi dan mendesiminasi
hasil-hasil  penelitian melalui  kegiatan
pengabdian kepada nasyarakat. Kegiatan ini

dilakukan oleh mahasiswa secara
berkelompok, dan dibimbing oleh dosen
penanggung jawab mata kuliah
kewirausahaan.

v Metode dan Ruang Lingkup

Metode yang digunakan adalah penyuluhan
dan focus group discussion atas kasus-kasus
yang berkaitan dengan kewirausahaan, yang
meliputi:

a. Rintisan bisnis: yaitu proses memulai
sebuah bisnis baru, yang dengan itu orang
membawa ide-ide ke pasar;

b. Berwirausaha: yaitu sejumlah individu
membuat pilihan pekerjaan dan mengambil
risiko untuk bekerja pada diri mereka
sendiri dan bukan untuk pihak majikan;

c. Bisnis kecil: dalam hal ini bisnis kecil telah
didefinisikan oleh para peneliti dengan
cakupan memiliki pekerja dengan jumlah
diantara 1-49 orang;

d. Modal ventura: sumber daya yang
diperoleh untuk tujuan investasi bagi
potensi bisnis yang tengah mengarah pada
pertumbuhan yang tinggi. Indikator yang
unik ini dapat mengungkap banyak fungsi
dalam proses kewirausahaan;
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e. Penelitian dan pengembangan: mengejar
produk atau proses baru dalam
menghadapi hasil yang belum diketahui.

v Evaluasi

Hasil kegiatan kemudian dipresentasi dan
didiskusikan di kelas yang dipandu oleh dosen
penanggung jawab mata kuliah
kewirausahaan. Hasil kegiatan yang telah
didiskusikan dan disempurnakan sesuai
dengan masukan dari para peserta dan
pemandu, selanjutnya diformat dalam paper
laporan observasi sebagai prasyarat
keikutsertaan mahasiswa dalam menempuh
UAS.
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Kegiatan abdimas bertujuan untuk memberi
pengalaman advokasi dan mendesiminasi
hasil-hasil  penelitian melalui  kegiatan
pengabdian kepada nasyarakat. Kegiatan ini

dilakukan oleh mahasiswa secara
berkelompok, dan dibimbing oleh dosen
penanggung jawab mata kuliah
kewirausahaan.

Metode yang digunakan adalah penyuluhan
dan focus group discussion atas kasus-kasus
yang berkaitan dengan kewirausahaan, yang
meliputi:  rintisan  bisnis  oleh  para
wirausahawan di daerah; faktor pendorong
dan penghambat sejumlah individu yang
memilih dan mengambil risiko sebagai
wirausaha; penciptaan produk atau proses
baru oleh wirausaha di daerah; pengembangan
kewirausahaan oleh koperasi mahasiswa.

Hasil kegiatan kemudian dipresentasi dan
didiskusikan di kelas yang dipandu oleh dosen
penanggung jawab mata kuliah
kewirausahaan. Hasil kegiatan yang telah
didiskusikan dan disempurnakan sesuai
dengan masukan dari parapeserta dan
pemandu, selanjutnya diformat dalam paper
laporan  observasi  sebagai  prasyarat
keikutsertaan mahasiswa dalam menempuh
UAS.

4. Indikator Sikap Wirausaha sebagai Dampak
Implementasi Model

Implementasi model manajemen
pendidikan kewirausahaan harus berdampak
positif bagi sikap wirausaha mahasiswa. Merujuk
pada The Consortium for Entrepreneurship
Education, Columbus, Ohio (www.entre-ed.org,
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akses 2014) indikator sikap wirausaha meliputi
aspek-aspek sebagai berikut:

(1) Kepemimpinan: menunjukkan kejujuran dan
integritas; menunjukkan perilaku bertanggung
jawab; menunjukan inisiatif, menunjukkan
kebiasaan Kkerja etis; menampilkan gairah
untuk pencapaian tujuan; mengenali upaya
lain; memimpin orang lain dengan
menggunakan pernyataan positif;
mengembangkan semangat tim; melibatkan
orang lain dalam bekerja menuju visi bersama;
berbagi otoritas jika diperlukan; menghargai
nilai keragaman.

(2) Manajemen Pribadi: menjaga sikap positif;
menunjukkan minat dan antusiasme; membuat
keputusan; mengembangkan orientasi untuk
perubahan; menunjukkan  keterampilan
pemecahan masalah; menilai risiko,
mengasumsikan tanggung jawab pribadi atas
keputusan; menggunakan prinsip manajemen
waktu; mengembangkan toleransi terhadap
ambiguitas; menggunakan umpan balik untuk
pertumbuhan pribadi; menunjukan kreativitas;
mengatur tujuan pribadi.

(3) Penilaian Pribadi: menjelaskan ciri-ciri
kepribadian kewirausahaan yang diinginkan;
memastikan bias pribadi dan stereotip;
menentukan  kepentingan;  mengevaluasi
kemampuan pribadi; melakukan penilaian diri
untuk menentukan potensi kewirausahaan.
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BAB III
PENGAWASAN PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN TERINTEGRASI
TRI DHARMA

A. Monitoring dan Evaluasi

Penerapan manajemen pendidikan kewirausahaan
terintegrasi dalam pengawasan berbentuk monitoring dan
evaluasi. Monitoring merupakan fungsi kontinyu dengan
menggunakan pengumpulan data secara sistematik terhadap
indikator tertentu untuk menginformasikan kepada
manajemen maupun stakeholder utama tentang suatu
kegiatan yang sedang berlangsung dalam hal perkembangan
dan pencapaian hasil.

Evaluasi merupakan penilaian secara sistematik dan
objektif terhadap kegiatan, program atau kebijakan yang
sedang berjalan atau yang sudah selesai dilaksanakan (terkait
dengan desain, implementasi, dan hasilnya). Tujuannya
adalah untuk menentukan relevansi dan pemenuhan tujuan,
misalnya efisiensi, efektifitas, dampak, dan
sustainabilitasnya.

B. Pelaksana dan Aspek Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi manajemen pendidikan
kewirausahaan terintegrasi ini dilaksanakan oleh Wakil
Rektor I, Wakil Dekan I, Ketua Prodi, dan Kepala Lembaga
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat.

Monitoring meliputi aspek-aspek:

1. Compliance, Kkesesuaian implementasi model
manajemen pendidikan dengan standar dan prosedur
yang telah ditentukan.
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2. Auditing, Ketercapaian sumber-sumber/pelayanan
kepada kelompok sasaran.

3. Accounting, perubahan apa saja yang terjadi setelah
implementasi model manajemen pendidikan dari
waktu ke waktu.

4. Explanation, menjelaskan tingkat ketercapaian
program relatif terhadap tujuan yang ditetapkan.

Evaluasi manajemen pendidikan kewirausahaan
terintegrasi dilakukan untuk:

1. Mengidentifikasi ~ faktor = gagal dan  sukses
implementasi model manajemen pendidikan
kewirausahaan.

2. Memberikan dasar pertimbangan dalam penyusunan
rencana kerja pada periode selanjutnya.

3. Memberikan dasar penyusunan rencana peningkatan
kinerja secara berkelanjutan.
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KISI-KISI PELAKSANAAN
MANAJEMEN PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN TERINTEGRASI

A. Pembelajaran Kewirausahaan

Pelaksanaan proses pembelajaran mata kuliah
Kewirausahaan pada Program Studi yang diteliti, merujuk
pada silabus sebagaimana diperinci berikut ini.

1. Identitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah : Kewirausahaan
Bobot sks : 3sks
Semester/Jenjang : VI/S1
Kelompok Mata Kuliah : MKK Program Studi
Program Studi : Pendidikan Seni Musik
Status Mata Kuliah : Wajib
Mata Kuliah Prasyarat : Tidak ada
Dosen/Kode :

2. Tujuan

Setelah selesai mengikuti perkuliahan ini selama
satu semester, diharapkan mahasiswa:

a. Menguasai prinsip-prinsip dasar kewira-
usahaan yang meliputi ruang lingkup, hakikat,
nilai-nilai, karakteristik, sikap, dan perilaku
berwirausaha;

b. Mampu melakukan analisis usaha dan
menyusun rencana usaha;

c. Mampu mempraktikkan cara-cara kewira-
usahaan.
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3. Deskripsi Isi

MK ini memberi kemampuan dasar kepada
mahasiswa dalam bidang kewirausahaan dan
penerapannya dalam kehidupan praktis. Dalam
MK ini dibahas mengenai konsep-konsep
kewirausahaan, kompetensi inti, etika bisnis
dalam kewirausahaan, analisis dan studi
kelayakan usaha, dan sebagainya. Selain kajian
teoretik, dikemukakan pula tentang cara-cara
berwirausaha, dan langkah-langkah praktis
menuju wirausaha sukses.

. Pendekatan

Ekspositori dan inkuiri

Metode : Ceramabh, tanya jawab, diskusi,
pemecahan masalah, observasi.
Tugas : Makalah, laporan observasi,
presentasi dan diskusi
Media : White board dan LCD

. Evaluasi

Kehadiran, tugas-tugas, presentasi/diskusi, UTS,
UAS.

6. Rincian Materi Perkuliahan

Pertemuan Deskripsi Materi

1

Penyampaian Silabus, SAP, dan Gambaran Umum Kewirausahaan

Konsep-konsep Dasar Kewirausahaan

Proses Kewirausahaan

Fungsi dan Model Peran dalam Kewirausahaan

Ide dan Peluang dalam Kewirausahaan

Merintis Usaha Baru dan Model Pengembangannya

Pemberian Tugas Kelompok: Observasi tentang Wirausaha

UTS

O 0 N Oy Wi

Pengelolaan Usaha dan Strategi Kewirausahaan
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10 Kompetensi Inti dan Strategi Bersaing dalam Kewirausahaan

" Etika Bisnis dalam Kewirausahaan

12 Analisis Bisnis dan Studi Kelayakan Usaha (Tugas Kelompok
Berbentuk Advokasi Masyarakat: Pembuatan Rencana Usaha)

13 Lanjutan Analisis Bisnis dan Studi Kelayakan Usaha (Tugas
Kelompok Berbentuk Advokasi Masyarakat: Pembuatan Rencana
Usaha)

14 Lanjutan Analisis Bisnis dan Studi Kelayakan Usaha (Tugas
Kelompok Berbentuk Advokasi Masyarakat: Pembuatan Rencana
Usaha)

15 Presentasi Hasil Advokasi

16 UAS

7. Buku Sumber dan Referensi

Alma, Buchori. 2007. Kewirausahaan. Bandung:
Alfabeta.

Kasali, Rhenald, dkk. 2012. Modul Kewirausahaan
Untuk Program Strata 1. Bandung: Hikmabh.

Porter, Michael, Ed. 2004. Competitive Strategy.
New York: Free Press.

Suryana, 2006. Kewirausahaan: Pedoman Praktis,
Kiat dan Proses Menuju Sukses, Jakarta:
Salemba Empat

B. Penelitian Kewirausahaan

1. Tujuan

Kegiatan penelitian kewirausahaan bertujuan
untuk memberi pengalaman meneliti dan
mengkonfirmasi teori dengan fakta empirik
kehidupan kewirausahaan. Kegiatan ini dilakukan
oleh mahasiswa secara berkelompok, dan
dibimbing oleh dosen penanggung jawab mata
kuliah kewirausahaan.
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2. Metode dan Ruang Lingkup

Metode penelitian adalah observasi atas kasus-
kasus yang berkaitan dengan kewirausahaan, yang
meliputi:

a. Rintisan bisnis oleh para wirausahawan di
daerah;

b. Faktor pendorong dan penghambat sejumlah
individu yang memilih dan mengambil risiko
sebagai wirausaha;

c. Penciptaan produk atau proses baru oleh
wirausaha di daerah;

d. Pengembangan kewirausahaan oleh koperasi
mahasiswa.

3. Evaluasi

Hasil observasi kemudian dipresentasi dan
didiskusikan di kelas yang dipandu oleh dosen
penanggung jawab mata kuliah kewirausahaan.
Hasil observasi yang telah didiskusikan dan
disempurnakan sesuai dengan masukan dari para
peserta dan pemandu, selanjutnya diformat dalam
paper laporan observasi sebagai prasyarat
keikutsertaan mahasiswa dalam menempuh UTS.

C. Pengabdian pada Masyarakat tentang
Kewirausahaan
1. Tujuan

Kegiatan ini  bertujuan untuk memberi
pengalaman advokasi dan mendesiminasi hasil-
hasil penelitian melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Kegiatan ini dilakukan oleh
mahasiswa secara berkelompok, dan dibimbing
oleh dosen penanggung jawab mata kuliah
kewirausahaan.
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2. Metode dan Ruang Lingkup

Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan
focus group discussion atas kasus-kasus yang
berkaitan dengan kewirausahaan, yang meliputi:

a. Rintisan bisnis oleh para wirausahawan di
daerah;

b. Faktor pendorong dan penghambat sejumlah
individu yang memilih dan mengambil risiko
sebagai wirausaha;

c. Penciptaan produk atau proses baru oleh
wirausaha di daerah;

d. Pengembangan kewirausahaan oleh koperasi
mahasiswa.

3. Evaluasi

Hasil kegiatan kemudian dipresentasi dan
didiskusikan di kelas yang dipandu oleh dosen
penanggung jawab mata kuliah kewirausahaan.
Hasil kegiatan yang telah didiskusikan dan
disempurnakan sesuai dengan masukan dari para
peserta dan pemandu, selanjutnya diformat dalam
paper laporan observasi sebagai prasyarat
keikutsertaan mahasiswa dalam menempu UAS.
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Lembar Penilaian
tentang Sikap Wirausaha Mahasiswa,

Diisi oleh Dosen

Skor
, . Sebelum | Setelah
Pernyataan Respon\(:\;eirsxfahhajlswa tentang Sikap Model Model
1-8 1-8
Sebelum diberi perlakuan pendidikan kewirausahaan
melalui perkuliahan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat, seberapa tinggi keinginan mahasiswa untuk
bersikap seperti yang diperinci berikut ini.
Kepemimpinan:

1. menunjukkan kejujuran dan integritas;

2. menunjukkan perilaku bertanggungjawab;

3. menunjukan inisiatif;

4. menunjukkan kebiasaan kerja etis;

5. menampilkan gairah untuk pencapaian tujuan;

6. mengenali upaya lain;

7. memimpin orang lain dengan menggunakan

pernyataan positif;
8. mengembangkan semangat tim;
9. melibatkan orang lain dalam bekerja menuju visi
bersama;
10. berbagi otoritas jika diperlukan;
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11. menghargai nilai keragaman.

Total

Rerata

Manajemen Pribadi:

1. menjaga sikap positif;

2. menunjukkan minat dan antusiasme;

3. membuat keputusan;

4. mengembangkan orientasi untuk perubahan;

5. menunjukkan keterampilan pemecahan masalah;

6. menilai risiko mengasumsikan tanggung jawab
pribadi atas keputusan;

7. menggunakan prinsip manajemen waktu;

8. mengembangkan toleransi terhadap ambiguitas;

9. menggunakan umpan balik untuk pertumbuhan
pribadi;

10. menunjukan kreativitas;

11. mengatur tujuan pribadi.

Total

Rerata

Penilaian Pribadi:

1. menjelaskan ciri-ciri kepribadian kewirausahaan
yang diinginkan

2. memastikan bias pribadi dan stereotip
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3. menentukan kepentingan

4. mengevaluasi kemampuan pribadi

5. melakukan penilaian diri untuk menentukan
potensi kewirausahaan

Total

Rerata

Panduan Implementasi Model Manajemen Pendidikan Kewirausahaan. .. | 35

o



Biografi Penulis

g ¢ O Faridah, MS, lahir pada tanggal
i 10 Deserrber 1959. Lahir di Tegal dari orang
& tua bermama Syarmsoeri dan Wasriyah
¥ Segjak kedl tinggal di desa terpendl
| bermama desa Debong Wetan Kabupaten
, Tegal, menamatkan sekolah dasar di D
- Negeri Pekauman Kulon, Tegal melanjutkan
. Sekolah Menengah Bkonoi  Pertaa
Negeri Tegal, dan kemudian dilanjutkan di
Sekolah Manengah Bkonomi Atas Negeri Tegal, melanjutkan Sl di
IKIP Negeri Yogyakarta dengan jurusan Pendidikan Akuntans, S2 di
UNDOP Semarang Jurusan Akuntang, lalu S3 di UNNES jurusan
Manajemen Pendidikan
Barstatus sebagai ASN dari tahun 1986 sanpai sekarang dengan
profesi sebagai dosen dipekerjakan di Lhiversitas Pancasakti Tegal.

o 36 | Dr. Faridah, M.Si.



Baca
Juga
Buku-
Buku
Kami

Lainnya
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Buku ajar Ayo Belajar Bahasa Indonesia merupakan bahan
ajar alternatif bagi para pembelajar BIPA untuk belajar
Bahasa Indonesia yang berbasis kearifan lokal khususnya
di Magelang. Ada sepuluh materi yang ada dalam bahan ajar
Ayo Belajar Bahasa Indonesia yang mencakup materi Menyapa,
Perkenalan, Identitas Diri, Keluarga, Aktifitas Sehari-Hari,
Kegemaran/Hobi, Transportasi, Petunjuk Arah, Jual Beli dan
Lagu Populer. Materi-materi tersebut akan membantu
pembelajar BIPA untuk menguasai empat kemampuan dalam
belajar bahasa Indonesia yaitu kemampuan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.

ajar di Prograr
Jitas Keqguruan da

adalah Dosen Pendidikar

lidikan Bahasa In

15 Kriste
a Inggris di Uniy
Jan fokus f

tekn

/

Candradewi Wahyu Anggraeni

ISEN 978-b23-11925-2-5

MR

786239 7 192525

pustakarumahelnta.org 9
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Endah Ratnaningsih
Candradewi Wahyu Anggraeni

AyoBelajar
BahasaIndonesia

Buku Ajar Bahasa Indonesia
bagi Penutur Asing Tingkat AT

Panduan Implementasi Model Manajemen Pendidikan Kewirausahaan. .. | 39

o



Buku ajar ini disusun dengan mengacu pada Kurikulum
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) Pogram
Strata 1, dan mata kuliah ini diambil oleh seluruh mahasiswa
LPTK, yaitu IKIP dan FKIP pada semua jurusan atau program
studi. Mudah-mudahan, buku ajar ini memberikan kontribusi
bagi pemberlakuan kurikulum yang sedang berlaku saat
sekarang ini, dan isinya sesuai dengan tuntutan
pelaksanaan pembaharuan pendidikan di
Indonesia, khususnya yang berhubungan
dengan profesi guru sekarang ini.

ISBN 978-b23-90524-9-2

786239 " 052492
Penerbit Pustaka Rumah Cinta
Website: pustakarumahcinta.org
Instagram: @pustakarumahcinta
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“’PENGANTAR PENDIDIKAN
DENGAN MODEL

BELAJAR
BERBASIS
RISET

UNTUK MENGUATKAN

Sri Haryati &

Desi Nurhikmahyanti
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